BAB V
PENUTUP
V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya
sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis kinerja simpang menggunakan PKJI 2023,
kondisi eksisting Simpang TPST Bantargebang menunjukkan perbedaan
kinerja antara hari kerja dan hari libur pada jam puncak. Pada hari
Minggu, arus lalu lintas sebesar 2.436 smp/jam masih berada di bawah
kapasitas simpang 4.426 smp/jam, sehingga diperoleh derajat kejenuhan
(DJ) 0,55, tundaan simpang 13,34 detik/kend, peluang antrian 13-28%,
dan tingkat pelayanan (LOS) B, yang menunjukkan kondisi lalu lintas
masih stabil dan simpang beroperasi dengan baik. Sebaliknya, pada hari
Senin, arus lalu lintas mencapai 5.325 smp/jam meningkat 118,6%,
sementara kapasitas simpang hanya meningkat 6,3% menjadi 4.706
smp/jam. Kondisi tersebut menyebabkan derajat kejenuhan meningkat
105,5% menjadi 1,13, tundaan simpang meningkat 141,8% menjadi
32,26 detik/kend, serta peluang antrian meningkat dari 13-28% menjadi
52-104%. Akibatnya, tingkat pelayanan simpang menurun dari LOS B
menjadi LOS D. Kondisi ini menunjukkan bahwa simpang telah mendekati
bahkan melampaui kapasitasnya, sehingga terjadi peningkatan tundaan,
antrean kendaraan, dan penurunan kinerja simpang.

2. Berdasarkan hasil pengukuran dan perhitungan ISPU, kualitas udara di
simpang menuju TPST Bantargebang pada hari Senin lebih buruk
dibandingkan hari Minggu. Pada hari Minggu, konversi 24 jam PMa2s
sebesar 29,63 pg/m3 dengan nilai ISPU 67,71 (kategori sedang) dan PMio
sebesar 37,97 pug/m3 dengan nilai ISPU 37,97 (kategori baik). Sementara
itu, pada hari Senin konsentrasi 24 jam PM2.s meningkat menjadi 58,18
Mg/m3 dengan nilai ISPU 102,93 (kategori tidak sehat) dan PMio sebesar
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65,04 pg/m3 dengan nilai ISPU 57,52 (kategori sedang). Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas udara pada hari kerja cenderung lebih buruk
akibat meningkatnya aktivitas lalu lintas dan aktivitas masyarakat di
sekitar lokasi penelitian.

. Berdasarkan hasil analisis uji regresi linear berganda, diperoleh 16
pengujian variabel, yang terdiri dari 5 variabel berpengaruh signifikan dan
11 variabel tidak berpengaruh signifikan terhadap konsentrasi PM2.s dan
PMio. Pada hari Senin, variabel yang berpengaruh signifikan adalah
volume kendaraan terhadap PM:.s (B=-,037;sig.=0,040), peluang antrian
terhadap PMas (B=4,329;sig.=0,015), dan peluang antrian terhadap
PM10(B=4,210;sig.=0,017). Sementara itu, variabel tundaan dan derajat
kejenuhan pada kedua model serta volume kendaraan terhadap PMio tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pada hari kerja, kondisi antrian lalu lintas menjadi faktor utama
yang memengaruhi peningkatan konsentrasi partikulat di sekitar simpang.
Pada hari Minggu, variabel yang berpengaruh signifikan hanya volume
kendaraan terhadap PM2s  (B=0,089;sig.=0,037) dan PMio
(B=0,100;sig.=0,029). Adapun variabel tundaan, derajat kejenuhan, dan
peluang antrian pada kedua model tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap konsentrasi PM2.s maupun PMio. Hasil ini menunjukkan
bahwa pada hari libur, peningkatan jumlah kendaraan yang melintas
menjadi faktor utama yang memengaruhi peningkatan konsentrasi
partikulat melalui emisi kendaraan dan debu jalan yang terangkat ke
udara. Secara keseluruhan, dari 16 penguijian variabel yang dilakukan,
sebanyak 5 variabel (31,25%) menunjukkan pengaruh signifikan dan 11
variabel (68,75%) tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Variabel yang
paling dominan memengaruhi konsentrasi PM2.s dan PM1o adalah peluang
antrian pada hari Senin dengan koefisien regres sebesar 4,329 untuk PMz.5
dan 4,210 untuk PMio. Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi antrian
lalu lintas memiliki peran yang lebih besar terhadap peningkatan
konsentrasi partikulat dibandingkan karakteristik lalu lintas lainnya. Oleh

karena itu, upaya pengurangan pencemaran udara di sekitar akses TPST
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Bantargebang perlu difokuskan pada pengelolaan antrian dan

peningkatan kelancaran arus lalu lintas di simpang penelitian.

V.2, Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat
beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Pemerintah daerah dan instansi terkait perlu melakukan upaya
pengelolaan lalu lintas pada jam puncak, khususnya pada kondisi hari
Senin sore di Simpang TPST Bantargebang. Hal ini dikarenakan volume
kendaraan dan tundaan yang tinggi terbukti meningkatkan konsentrasi
PM2.5 dan PMio di lokasi penelitian.

2. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti
kecepatan angin, suhu udara, kelembapan, kondisi meteorologi, dan
aktivitas lingkungan sekitar agar hasil analisis pengaruh terhadap PM1o
dan PMz.s menjadi lebih akurat. Saran ini diberikan karena nilai koefisien
determinasi pada beberapa analisis masih tergolong rendah, sehingga
menunjukkan adanya faktor lain yang mempengaruhi konsentrasi
partikulat.

3. Perlu dilakukan pemantauan kualitas udara secara berkala di kawasan
Simpang TPST Bantargebang, terutama pada hari kerja. Hal ini didasarkan
pada hasil ISPU yang menunjukkan bahwa konsentrasi PM2.5 pada kondisi
hari Senin termasuk kategori tidak sehat sehingga berpotensi memberikan

dampak terhadap kesehatan masyarakat di sekitar lokasi penelitian.
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